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PEMERINTAH

Untuk Industni Tekstdl & Garmen

Semakin parahnya permasalahan
lingkungan dunia, menuntut pthak
pemerintah untuk mengeluarkan
peraturan-peraturan di bidang
lingkungan untuk mengembalikan
kondisi lingkungan menijadi lebih baik.

Salah satu negara vang dikenal memiliki
peraturan pemenntah yang cukup ketat
dalam bidang lingkungan adalah
Jerman, vang menduduki tempat
keempat setelah Amerika, Jepang dan
Inggeris sebagai tujuan ekspor produk
tekstil Indonesia.

I'\.L"I.'.I“'l'!t'd PL‘T:HLII'-']I] ]"IL'“]L'!‘il“ilh 1_\.‘:[['!}_[
berlaku di Jerman untuk mengenal dan
memahami peraturan-peraturan yang
berlaku di negara tersebut.

Seperti apakah peraturan- peraturan
tersebut 7 Apakah produsen di
Indonesia mampu
peraturan tersebut ?

memenuhi

KEUNTUNGAN
Peningkatan kemampuan dalam
memenuhi  peraturan yang
dipersyaratkan oleh pemerintah

Jerman.

TUJUAN

1. Mengevaluasi pemenuhan wt’hm.i'.lp
peraturan pemerintah Jerman.

2. Mengukur ringkat kemampuan
perusahaan dan mengetahui posisi
perusahaan saat ini terhadap
persvaratan yang diberikan.

3. Memberikan rekomendasi pada
perusahaan terhadap hal- hal yang
harus dilakukan.

4. Memberikan konsultasi untuk
penerapan persyaratan.

Eivaluast terhadap peranwean pemeningih ferman

Wenguikur tinghat kemampuan perusahaan saar
i techadap persyaratan vang diberikan




RUANG LINGKUP KEGIATAN
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Rekomendass terhadap hal - hal yang harus
difaksanakarn

Gap analisis ini dilaksanakan dalam
bentuk audit di lapangan dan
konsultasi. Audit yang dilakukan
berupa pemeriksaan dokumen dan
wawancara pihak
perusahaan mengenai operasional

dengan
perusahaan,

Konsultan akan membuat laporan
hasil audit dan rekomendasi untuk

ditindak lanjun oleh perusahaan.

Konsultasi akan diberikan untuk
memenuhi peraturan pemerintah

Jerman.

WAKTU PELAKSANAAN
Gap analisis dilakukan oleh
2 (dua) orang konsultan dalam
negeri dengan waktu pelaksanaan
selama 3 (tiga) hari kerja dengan
rincian ; 1/2 hari audit, 1/2 hari
evaluasi dan 2 (dua) hari konsultasi.

[ama waktu pelaksanaan bervariasi
tergantung dari kondisi tiap-tiap
industri tekstil yang berpartisipasi.






